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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian Diethyltoluamide 
(DEET) yang diberikan secara dermal terhadap jumlah fetus hidup dan jumlah 
kematian fetus pada mencit (Mus musculus) galur Balb/C. 

Pada penelitian ini menggunakan mencit betina galur Balb/C sebanyak 25 
ekor yang telah dewasa kelamin. Mencit betina dikawinkan secara monomating 
(satu jantan dengan satu betina). Perlakuan diberikan secara dermal pada mencit 
betina bunting pada umur kebuntingan 6-15 hari dibagi menjadi satu kelompok 
kontrol dan empat kelompok perlakuan. Pada kontrol (PO) diberi ethanol dan 
pada perlakuan Pl, P2, P3 dan P4 masing-masing diberi larutan Diethylto1uamide 
dengan konsentrasi 281, 25 mg/kg BB, 562, 5 mg/kg BB, 1125 mg/kg BB dan 
2250 mg/kg BB. Umur kebuntingan 18 hari dilakukan bedah cesar untuk 
mengeluarkan fetus kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah fetus yang 
hidup danjumlah fetus yang mati. 

Rancangan percobaan yang digunakan ada1ah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 u1angan. Analisis yang digunakan ada1ah 
Analisis Varian dan apabila berbeda nyata dilanjutkan dengan uji jarak Duncan 
5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan Diethyltoluamide yang diberikan 
secara dermal dengan berbagai dosis tidak berpengaruh terhadap jumlah fetus 
hidup dan jumlah fetus mati. 
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BAlli 

PF.NOA mn ,TT AN 

I.l Lacar Befakang Masafafl 

Saat ini, penggunaan Diethyltoluamide sehagai insect rPpellent sudah sang-at 

umum digunakan oleh masyarakat. Hal ini disebabkan Diethyltoluamide 

merupakan pestisida yang mudah digunakan yaitu hanya dengan 

mengaplikasikannya pada kulit pemakai (Anonimus, 2002). Selain itu 

Diethyltoluamide tidak mencemari udara selayaknya obat nyamuk bakar dan 

sangat efektif untuk mengusir nyamuk. 

Di pasaran Diethyltoluamide atau Iazim disebut DEET dikenai dengan nama 

dagang AutanR; DETA; DET; DetamideR; DieltamidR; Diethyltoluamide; Diethyl

m-toluamide; ENT 20, 218; ENT 22542; FlypelR; m-DelpheneR; m-Det; m-Deta, 

MetadelpheneR; MGK; Naugatuck DETR; OFFR; Repper-DET; Repladin SpecialR 

(Anonim1,1990). DEET juga mudah ditemui dalam berbagai bentuk seperti krim, 

minyak, gel, spray, lotion, rollons, table cloth dan wristbrands dengan berbagai 

konsentrasi (Anonimus, 1990; Anonimus, 1990). 

Diethyltoluamide sangat efektif untuk mengontrol terhadap gigitan lalat 

hitam, lalat rusa, lalat kuda, lalat pasir, kutu kucing, kutu anjing, agas, serangga 

ataupun nyamuk (Anonimus, 2002). Diethyltoluamide juga merupakan insect 

repellent yang paling efektif untuk mengusir nyamuk Aedes aegypti dan Aedes 

raeniorhynchus (Anonimus, 1990). 
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Penggunaan DEET telah lama dihubungkan dengan resiko kesehatan 

terhadap pemakainya. Hal ini karena DEET merupakan senyawa yang bersifat 

toksik: dan oleh WHO DEET dikefompokkan termasuk bahan berbahaya kefas Iff 

(Anonimus, 1990). 

Penggunaan DEET sudah luas digunakan di Asia dan Amerika sebaga1 

insect repellent dengan pemakai mencapai 200 juta orang (Anonimus, 1998). 

Hanyaknya pemakai mengingatkan kita akan efek buruk yang dftimbulkan oleh 

DEET. 

Berbagai penelitian menunjukkan efek buruk yang diakibatkan o1eh lJEE r 

baik secara langsung atau tidak secara langsung antara lain kardiovascular toksik, 

oradikardi, hipotensi, depresi CNS, ataksia, kejang, koma, perubahan mental, 

insomnia, psycosis, seizure, kesulitan bicara, tremor, dermatitis, anafilaksis, erupsi 

dan erythema (Anonimus, 2002). 

Ketika mengoleskan DEET pada kulit, DEET masuk melalui ku1it sehingga 

masuk ke aliran darah dan bagian tubuh lain termasuk otak dan plasenta 

(Anonimus, 2002). DEET yang terabsorbsi bisa diekskresikan melalui air susu, 

feses dan yang terbesar melalui urin (Anonimus, 1990). Studi yang dilakukan 

pada tikus bunting, DEET yang diberikan secara oral mampu mencapai fetus 

dengan melintasi plasenta dan bersirkulasi dalam darah fetus (Anonimus, 1990). 

Dari hasil penelitian, DEET dapat mengakibatkan efek teratogenlk dan 

embriotoksik pada embrio ayam Whyte Leghorn dengan 1, 27 mikromol DEET 

yang diberikan pada membran khorio allantois dalam berbagai waktu selama hari 
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ke-2 inkubasi. Sebanyak 41% embrio yang bertahan hidup, sebanyak 33% embrio 

mengalami malformasi, umumnya kejadian kardiovaskuler, muskuloskletal dan 

kecacatan sistem syarafpusat (Anonimus, 1990). 

Penelitian y.ang dilakukan Robins dan Chemiak (J9~6) chtl:lm Anon.imn~> 

(1990) DEET yang diberikan pada hewan coba tidak menimbulkan efek 

emoriotoksik. Tapi sebelumnya penelitian yang dilakukan oleh Gleiberman et al 

(1976) dalam Anonimus (1990) DEET yang diberikan pada hewan coba 

menimbulkan efek gonadotoksik dan embrioto1cs1k. 

Dari uraian diatas. ~ sangatlah penting untuk mengkaji efek pemberian 

Diethyltoluamide secara dermal selama periode organogenesis terhadap jumlah 

fetus hidup dan jumlah fetus mati. 

l.l Rumusan Masalall 

Apakah ada pengaruh pemberian Diethyltoluamide terhadap jumlah fetus 

hidup dan mati pada mencit ga1ur Balb/C '? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengetahui efek pemberian Diethyltoluamide terhadap jumlah fetus hidup 

dan mati pada mencit galur Balb/C. 

1.4 Maafaai Peaelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terhadap masyarakat 

akan bahaya yang ditimbulkan oleh Diethyltoluamide, sehingga masyarakat akan 

lebih berhati-hati dalam penggunaannya. Jumlah fetus mati yang diamati 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenat manifestasi akhir 
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perkembangan abnormal yang mungkin ditimbulkan oleh Diethyltoluamide yang 

terpapar pada waktu gravid. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Terdapat efek pemherian Oiethyltoluamide terhadapjumlah fetus hidup dan 

mati pada mencit galur Balb/C. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Diethyltoluamide (DEET) 

Diethyltoluamide pertama kali dikemhangkan oleh pemerintah Amerika Serikat 

pada tahun 1946 dan memperoleh hak paten dari EPA (Environment Protection 

Agency) pada tahun 1957. Diethyltoluamide mulai dikenalkan dan dikomersialkan ke 

puhlik mulai tahun 1957 (Anonimus, 2003). Nama Diethyltoluamide ditentukan 

oleh American National Standarts dengan rumus empiris C12H17NO dan herat 

molekul 191, 30. Fungsi utama dari Diethyltoluamide adalah sehagai insect 

repellent dan helum dimanfaatkan sehagai fungsi yang lain (Anonimus, 2000). 

Diethyltoluamide merupakan pestisida yang efektif mengusir nyamuk dengan 

menghamhat kemoreseptor pada antenanya yang distimulasi oleh asam laktat 

(Anonimus, 1998). Diethyltoluamide digunakan secara luas sehagai insect repellent 

yang sangat efektif untuk mengontrol terhadap gigitan lalat hitam, lalat rusa, lalat 

kuda, lalat pasir, kutu anjing, kutu kucing, agas, serangga atau nyamuk (Anonimus, 

2002). Selain itu Diethyltoluamide sangat toksik hila terpapar secara intravena dan 

tidak terlalu toksik hila terpapar secara oral, dermal dan ocular (Sax dan Lewis 1989 

dalam Anonimus (1989). 

Diethyltoluamide sehagai insect repellent tersedia dalam hentuk larutan, minyak, 

spray, rollons, wristbrand dan konsentrat (Anonimus, 1990). Diethyltoluamide 

merupakan senyawa yang tidak herwarna, tidak herhau, mudah menguap, hersifat 
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lipofilik, larut dalam ethanol, kloroform, propilen glikol dan tidak larut dalam air dan 

gliserin (Anonimus, 1990, Anonimus, 1990). Diethy1to1uamide mempunyai strukur 

kimia C12H17NO dengan berat molekul 191, 30. Struktur kimia Diethyltoluamide 

diungkap dalam Anonimus, 1990 seperti tampak pada gambar 2. 1 

Gambar 2. 1 Struktur Kimia Diethyltoluiamide (Anonimus, 1990) 

Metabolisme Diethyltoluamide berlangsung secara pelan masuk ke berbagai 

jaringan tubuh. Diethyltoluamide masuk ke dalam tubuh bisa melalui oral, intravena, 

kulit, mata, saluran pencemaan maupun saluran pemafasan dan menyebar ke seluruh 

bagian tubuh dan diekskresikan melalui susu, feses dan terbesar melalui urin 

(Anonimus, 2002). Menurut Hall et al. tahun 1975 dalam Anonimus (1990), DEET 

bisa masuk ke dalam tubuh fetus melalui plasenta. 

Studi yang dilakukan Blomnguis et al. dalam Anonimus (2002), 

Diethyltoluamide -14C yang dimasukkan ke tubuh melalui suntikan intravena setelah 

ditelusuri kadar yang tinggi pada jaringan ditemukan pada hati, ginjal, kelenjar 

lakrimal dan mukosa nasal. Lambat laun konsentrasi ditemukan lebih tinggi pada 
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tiroid dan brown fat dari pada dalam sirkulasi darah. Konsentrasi tertinggi dan paling 

tetap yaitu pada kelenjar lakrimal. Konsentrasi pada fetus ditemukan lebih rendah 

dari pada pada induk. Ekskresi lebih cepat dari pada absorbsi dan sebagian besar 

diekskresikan dalam bentuk urin melalui ginjal. Sesudah 4 jam injeksi, sangatlah 

sedikit radioaktifitas yang ditemukan pada berbagai jaringan kecuali pada kelenjar 

lakrimal. 

2.2 Efek Fisiologis Diethyltoluamide (DEET) 

Menurut Anonimus (2002) efek klinis akibat pemberian Diethyltoluamide secara 

dermal adalah: tekanan darah rendah, rata-rata denyut jantung rendah, kehilangan 

keseimbangan, kejang, sakit perut, mual, muntah, bintik-bintik kemerahan pada kulit, 

alergi ataupun sakit gila paranoid jika aplikasi dermal berulang. Adapun tanda dan 

gejala toksisitas DEET tampak pada tabel2. 1 

Kardiovascular toksik, CNS Toksik dan dermatologik toksik terjadi hila DEET 

digunakan dalam waktu yang lama dengan penggunaan diluar batas (Anonimus, 

2002). Encephalopathy toksik merupakan gejala berat dan jarang terjadi. Hal ini 

dapat disebabkan akibat pemaparan DEET tunggal atau berulang dengan gejala: 

iritasi pada kulit, sulit bergerak, depresi pada sistem saraf pusat, gangguan pada CSF 

( Cerebro Spinal Fluid) dan adanya sindrom reye (keadaan hiperamonia berat, yang 

biasanya lebih banyak terjadi pada anak-anak perempuan terutama jika mengalami 

defisiensi enzim ornithyn-carbamoyl transferase). 
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Tabel 2. 1 Tanda dan gejala toksisitas DEET (Clem et al. dalam Anonimus, 2002) 

Area yang terpengaruh Tanda dan gejala 
Kardiovaskuler Tekanan darah rendah 

Rata-rata denyut jantung rendah 
Dermatologik Bintik-bintik kemerahan pada kulit 

Alergi 
Sistem saraf Kehilangan keseimbangan 

Kejang 
Berbicara seperti menelan 
Kejang pada otot 
Insomnia 
Gemetar (tremor) 
Sulit bergerak 
Gila 
Koma 
Kurang reflek 

Sistem pemafasan Kesulitan bemafas 
Aspiksia 

Sistem Pencemaan Muntah 
Sakit perut 
diare 

2.3 Absorbsi Diethyltoluamide (DEET) Pada Kulit 

Diethyltoluamide bisa terabsorbsi melalui kulit. Salah satu studi melaporkan 

bahwa 17% DEET diabsorbsi dalam sirkulasi sistemik setelah diaplikasikan pada 

permukaan kulit bagian dalam dari siku sejumlah 4 mcg/cm2 pada 4 orang 

sukarelawan (Anonimus, 2002). 

Pada studi lain yang menggunakan 50% solusio dari DEET yang diberikan secara 

topikal sebanyak 1 ml solusio, kurang lebih 50% terabsorbsi. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat absorbsi sistemik dan resiko keracunan DEET adalah jumlah 
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insect repellent, pengaplikasian repellent pada kulit rusak atau luka abrasi, frekwensi 

pemberian dan luas permukaan yang diberi repellent (Anonimus, 2002). 

Studi yang dilakukan pada tikus betina bunting memperlihatkan DEET melewati 

plasenta. Residu DEET ditemukan tetap ada pada tubuh anaknya selama 3 bulan 

setelah kelahiran. Induk tikus ini sebelumnya diberikan DEET sejumlah 1000 mg/kg 

BB. Studi lainnya yang dilakukan pada hewan coba dilaporkan terdapat efek 

embriotoksik (Anonimus, 2002). 

Diethyltoluamide terabsorbsi baik melalui kulit maupun saluran pancemaan. 

Konsentrasi puncak pada plasma mencapai 1 jam. 50% DEET yang terabsorbsi 

diekskresi selama 5 hari. Konsentrasi dalam darah kurang lebih 0, 3 mg/dL setelah 

beberapajam usai aplikasi secara dermal. Konsentrasi DEET dalam darah tergantung 

seberapa besar DEET terabsorbsi. Maksimum penetrasi dermal terjadi selama 24 jam 

dan tergantung larutan serta spesies. Penetrasi dermal dapat mencapai 77% dari dosis 

yang digunakan dan sisanya menguap (Anonimus, 1990). 

Toksisitas akut DEET dilaporkan pada beberapa spesies dengan pemberian secara 

dermal masing-masing LD5o : 4, 5g/kg BB pada mencit betina maupun jantan; 5 g/kg 

BB pada tikus jantan maupun betina dan 3, 18 g/kg BB pada kelinci jantan maupun 

betina (Anonimus, 1990). Tanda-tanda dan gejala dari keracunan DEET adalah 

lakrimasi, depresi, gangguan pada kelenjar prostat, gemetar, kejang, kegagalan 

respirasi dan kegagalanjantung (Anonimus,1990). 
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2.4 Fisiologi Kebuntingan Mencit (Mus musculus) 

Proses pembuahan merupakan penggabungan antar sel jantan dan sel telur yang 

berlangsung dalam rongga saluran tuba fallopi sebagai hasil kopulasi. Proses ini 

menghasikan zigot dan pada saat ini hewan betina dikatakan bunting. Menurut 

Jacoby dan Fox (1984) bahwa 7-8 jam setelah terjadinya kopulasi pada mencit akan 

disusul dengan terbentuknya sumbat vagina dan selanjutnya akan disusul terjadinya 

ovulasi ada 8-20 jam kemudian. Ovulasi sempuma setelah 11 jam dari awal estrus 

dan telur yang dihasilkan akan mencapai tuba fallopi pada akhir fase metestrus. 

Sedangkan menurut Knobil et a!. (1988) bahwa 24 jam setelah terbentuknya sumbat 

vagina dapat dianggap sebagai awal dari suatu kebuntingan dari mencit. 

Setelah terjadi kopulasi, spermatozoa masuk ke dalam tuba fallopi dan bertemu 

dengan sel telur untuk melakukan fertilisasi pada bagian ampula. Sebelum mampu 

membuahi sel telur, spermatozoa selama dalam saluran tuba fallopi mengalami 

proses kapasitasi dan reaksi akrosom (Susanto, 1985). 

Setelah terjadi fertilisasi sel telur oleh spermatozoa maka akan terbentuk zigot. 

Zigot yang terbentuk akan mengalami beberapa pembelahan sampai terdiri dari 

berpuluh-puluh sel kecil yang disebut blastomer. Blastomer membelah membentuk 

bentukan seperti bola yang tidak berongga dan disebut sebagai morula. Morula akan 

membelah dan menyusun diri membentuk rongga berpusat sehingga membentuk 

blastosis. Waktu yang dibutuhkan pembentukan embrio mencit stadium 2 sel adalah 

satu hari, 2,5 hari untuk embrio stadium 8 sel, umur 3 hari sudah masuk dalam uterus 

dan blastosis terbentuk 3,5 hari setelah fertilisasi (Partodiharjo, 1992). 
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Pada men cit peri ode kebuntingan menurut sukra ( 1981) dan Iangman 

(1975) dibagi menjadi 4 tahap dengan urutan sebagai berikut : 

1. Tahap Pradiferensiasi. 

Merupakan periode preimplantasi yang dimulai dari pertemuan garnet 

jantan dan garnet betina yang membentuk zigot. Zigot akan mengalarni 

pembelahan secara cepat menghasilkan blastomer. Blastomer selanjutnya 

akan berkembang menjadi morula oleh karena terbentuknya rongga berisi 

cairan disebut blastosis. Blastosis akan mengalarni implantasi ke dalarn 

endometrium kornua uteri. Pembelahan sejak dari zigot sarnpai te:tjadi 

blastosis memerlukan waktu 2,5--4 hari. Sedangkan implantasi kedalarn 

endometrium kornua uteri te:tjadi 4-5 hari setelah fertilisasi. 

2. Periode Diferensiasi. 

Merupakan periode pembentukan dua atau tiga lapis cakrarn embrio 

( embrio disc) yang terdiri atas ektoderm, mesoderm dan endoderm. 

3. Peri ode Organogenesis 

Tiap cakram em brio akan berkembang menjadi sejumlah jaringan dan organ 

-mgan yang khas. Pada periode organogenesis embrio paling peka 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan sebagian besar 

kelainan bawaan yang narnpak pada waktu lahir disebabkan pengaruh buruk 

yang te:tjadi pada masa kritis ini. Pengetahuan organogenesis akan banyak 

membantu mengenali saat timbulnya kelainan tertentu. 
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4. Periode Perkembangan Janin 

Ditandai oleh daya penyempurnaan jaringan dan organ-organ viseral serta 

pertumbuhan tubuh, sedangkan proses diferensisi lebih lanjut kurang 

menonjol. Selama masa ini hanya sedikit kelainan yang dapat teijadi. Hal 

ini biasanya karena adanya kematian sel yang disebabkan oleh faktor-faktor 

sitotoksik yang dapat mengakibatkan gangguan fungsional setelah anak 

lahir. Pada mencit lama kebuntingan berkisar antara 19 sampai 21 hari 

dengan jumlah kelahiran antara 6 sampai 15 ekor (Smith dan 

Mangkuwijoyo , 1988). 

Secara garis besar karakteristik perkembangan embrio pada mencit 

adalah sebagai berikut: 

Hari ke-0 - 1 : bentuk satu sel 

Hari ke-1 

Hari ke-2 

Hari ke-3 

Hari ke-4, 5 

Bentuk 

Intestine 

Hari ke-6 

Bentuk 

Sirkulasi: 

bentuk dua sel 

morula, 4 -16 sel 

morula- bastosis 

blastosis tertanam 

endoderm primer 

adanya ruangan proamniotik 

bentuk kerucut dengan pembuluh darah di dalamnya. 
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Intestine: berbentuk membran Richerts. 

Adanya amnion, primitive streak, tampak presomite embrio dan 

alantois. 

Hari ke-7 

Bentuk 

Sirkulasi: 

Hari ke-8 

Bentuk 

Sirkulasi: 

adanya pulau kecil pembuluh darahyolk sack 

adanyaforegut pocket dan neural plate 

1-7 somit 

adanya cabang pertama aorta, alantois berhubungan 

dengan chorion 

Saraf/sensoris: neural groove 

Urogenital: 

Hari ke-8, 5 

Bentuk : 

Sirkulasi 

Intestine 

germ sel dekat hindgut pocket 

embrio membengkoklmemutar 

sepasang rumah primordial menyatu di bagian anterior 

tiroid belum sempurna, dua buah kantung parengeal 

Saraf/sensoris: neural melipat dan menutup seperti somit 4-5 

Urogenital : adanya pronephros 

Hari ke-9 

Bentuk 

Sirkulasi 

Intestine 

13-20 somit 

rongga bergerak mundur, adanya pasang cabang aorta 

oral palate membelah, kantung rathkes meluas 
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Saraf/sensoris: adanya anterior neurophore, olfactory placode 

Urogenital : pronephos merunduk 

Hari ke-10 

Bentuk 30-34 somit 

Intestine adanya 8 cabang aorta 

Saraf/sensoris : adanya lens placode 

Urogenital : adanya wo/jjian berhubungan dengan kloaka 

Hari ke-10,5 

Bentuk : 

Sirkulasi : 

Intestine : 

35-39 somit, adanya ekor 

adanya 8 cabang aorta 

umbilical loop, cloacal membrane 

Saraf/sensoris : adanya lubang lensa yang dalam 

Urogenital : adanya tubulus mesonephros 

Hari ke-11 

Bentuk 40-44 somit 

Sirkulasi : adanya bulbar ridges, spleen primordium 

14 

Saraf/sensoris: vesikel lensa menutup, sisi-sisi olfacyory placode 

bergabung 

Hari ke-11, 5 

Bentuk : 

Sirkulasi: 

Intestine: 

panjang 6-7 mm, adanyafoot plate 

atrium memisah tidak berpasangan dengan ventrikel 

adanya bucconasal membrane 
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Saraf : pemisahan gelembung lensa 

Urogenital : terbentuknya tunas ureter 

Hari ke-12 

Bentuk 

Sirkulasi: 

Intestine: 

7-9 mm, adanya hindfoot plate 

mulai terjadi pemisahan pada arteri yang besar 

adanya lidah, tim us dan primordium paratiroid 

Saraf/sensoris: pineal body berinvaginasi 

Urogenital : pembedaan organ seks pada gonad 

Hari ke-13 

Bentuk 9-10 mm 

Sirkulasi : aorta dan batang pulmonari memisah 

Intestine : proses pembentukan palatum vertikal dan laminae 

Saraf/sensoris: lensa telah sempurna 

Urogenital : cloaca subdevide 

Hari ke-14 

Bentuk 11-12mm 

Sirkulasi : sekat interventricullar menutup 

Saraf/sensoris: adanya sel-sel ganglion pada retina 

Urogenital : memisahnya ureter di dalam sinus urogenital 

Hari ke-15 

Bentuk 

Sirkulasi 

12-14mm 

adanya coronary vesicle 
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Intestine: proses penggabungan palatine 

Hari ke-16 

Bentuk 14-17 mm 

Sirkulasi : reposisi pada umbilica hernia 

Intestine : eyelids bergabung 

Saraf/sensoris: adanya pusat glomerulus yang besar dalam ginjal 

Hari ke-17 

Bentuk 

Intestins 

Saraf/sensoris 

Hari ke-18 

Bentuk 

Intestine : 

Urogenital : 

Hari ke-19 

Bentuk 

Sirkulasi : 

Urogenital : 

17-20mm 

adanya duktus alveoler pada lambung 

menghilangnya cilliary body 

19,5-22,5 mm 

adanya pulau-pulau langerhans pada pankreas 

prostate sempurna 

23-27 mm 

lahir 

testis sempurna (Foster, 1983) 
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2.5 Periode Kritis Perkembangan Embrio 

Periode perkembangan embrio meliputi pembentukan organ-organ yang khas 

sehingga menjadi struktur tertentu, kemudian diikuti periode perkembangan fetus 

yang disertai pematangan sistem organ (Kusumawati, 1993). Bahan teratogen yang 

mempengaruhi embrio dapat menyebabkan kelainan kongenital ringan maupun berat 

bahkan dapat mengakibatkan kematian. Kelainan kongenital dapat ditelusuri dari 

pengetahuan tentang periode kritis pada waktu organogenesis dari pengaruh 

teratogen. Urutan kejadian embrionik menunjukkan bahwa tiap organ dan sistem 

organ mengalami periode kritis pada saat mengalami diferensiasi. Selama periode 

kritis inilah kepekaan embrio terhadap bahan teratogen besar, sehingga mungkin 

dapat mengakibatkan malformasi pada organ tertentu sesuai dengan masa kritis 

pembentukan organ tersebut atau bahkan menyebabkan kematian. Pada mencit 

periode kritis ini dinamakan periode embriopathie. Periode embriopathie 

berlangsung pada umur kebuntingan 6 sampai 15 hari. Di luar periode ini yaitu 

periode gametopathie, blasthopathie dan fetophatie, fetus kurang peka terhadap 

pengaruh bahan teratogen (Wilson dalam lkhwan, 1997). 

2.6 Mekanisme Kerja Teratogen 

Kerentanan terhadap teratogen berbeda-beda menurut stadium perkembangan saat 

paparan. Masa yang paling sensitif untuk menimbulkan cacat lahir pada masa 

embrional adalah masa organogenesis. Masing-masing sistem organ mempunyai satu 

atau beberapa stadium kerentanan. Manifestasi perkembangan abnormal tergantung 
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pada dosis dan lamanya paparan terhadap suatu teratogen. Teratogen bekerja dengan 

cara spesifik pada sel-sel dan jaringan ringan yang sedang berkembang untuk 

memulai patogenesis yang abnormal. Manifestasi perkembangan abnormal adalah 

kematian, malformasi, keterlambatan perkembangan dan gangguan fungsi (Hood, 

1997; Poemomo dkk., 2003). 

Aksi suatu zat yang berakibat pada kecacatan selama kebuntingan berhubungan 

erat dengan perkembangan fetus. Perkembangan fetus dibagi menjadi blastogenesis, 

organogenesis, histogenesis dan pematangan fungsional (Rang et al., 1999). Pada 

fase blastogenesis merupakan proses utama dalam pembelahan sel sehingga zat 

teratogen dapat mengkibatkan kematian embrio dengan menghambat proses 

pembelahan sel. Bila embrio hidup akan berkembang normal sebab embrio 

mempunyai kemampuan untuk mengimbangi yang hilang atau mempunyai 

kemampuan totipoten (Poemomo, 1999). 

Tahap embriogenik atau organogenesis adalah tingkat deferensiasi sel yang 

sangat sensitif sehingga zat teratogen dapat bekerja pada organ yang paling peka. 

Kepekaan terhadap zat teratogen menurun dengan cepat pada tahap histogenesis, 

tetapi sejumlah kecil tubuh seperti serebellum, korteks serebri dan sebagian susunan 

kemih serta kelamin masih terns mengalami diferensiasi sehingga sebagian dari 

susunan tubuh tetap peka terhadap pengaruh teratogen (Sadler, 2000). 

Banyaknya zat-zat kimia terbukti bersifat teratogen pada hewan coba tetapi tidak 

pada manusia yang mungkin disebabkan manusia kurang rentan dan tingkat pajanan 

yang tinggi pada manusia. Kepekaan terhadap zat teratogen dapat dipengaruhi oleh 
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gen induk maupun gen embrio dan terdapat interaksi tetap antara gen-gen dan bahan

bahan eksogen. Perbedaan reaksi terhadap bahan berbahaya antara individu, strain 

dan spesies hewan disebabkan kekhususan biokimia yang berhubungan dengan gen

gen. Kepekaan terhadap zat teratogen juga dipengaruhi oleh status fisiologis induk 

antara lain makanan, iklim dan variasi musim. Faktor patologis seperti penyakit 

metabolik atau penyakit kronis tertentu dapat meningkatkan efek toksik obat dan 

frekwensi kerusakan fetus (Hood, 1997). 

Menurut Poemomo ( 1999) ada enam prinsip tentang teratogenitas yaitu : pertama, 

kepekaan terhadap zat teratogen tergantung genotip dan pola teratogenesis ini 

berinteraksi dengan faktor-faktor lingkungan. Kedua, kepekaan terhadap zat 

teratogenik tergantung fase kebuntingan saat terjadi pemaparan. Ketiga, setiap zat

zat teratogenik mempunyai mekanisme tersendiri dalam mempengaruhi pertumbuhan 

sel dan jaringan untuk mengawali terjadinya embriogenesis yang abnormal. Setiap 

zat teratogenik mempunyai pengaruh jenis malformasi yang spesifik. Embriogenesis 

dikatakan abnormal hila pada sel dan jaringan terdapat kerusakan. Keempat, 

manifestasi akhir dari perkembangan abnormal adalah kematian, malformasi, 

lambatnya pertumbuhan dan gangguan fungsional. Kematian organisme bisa teijadi 

pada tahap embrio. Hal ini mungkin disebabkan karena malformasi yang parah, 

penghentian pertumbuhan secara keseluruhan atau kerusakan umum pada fungsi yang 

penting. Kelima, pengaruh dari lingkungan yang merugikan atau mempengaruhi 

pertumbuhan jaringan tergantung dari sifat dasar pengaruh zat teratogen tersebut. 

Bahan teratogenik dapat masuk ke dalam janin melewati plasenta, namun pola ketika 
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melewati plasenta belum banyak diketahui. Keenam, peningkatan kejadian 

pertumbuhan yang abnormal akan bertambah jika dosis yang digunakan melebihi 

ambang batas. Dalam penelitian tentang teratologi, kematian intrauterus dan 

malformasi merupakan kriteria untuk bahan teratogenik. Ketika dosis-dosis dalam 

rentangan yang rendah tidak ada efek-efek embriotoksik atau ada efek embriotoksik 

dalam tipe yang berbeda walaupun disebabkan oleh bahan yang sama. 
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BABIII 

MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaa.n penelitian ini berlangsung pada bulan Oktober 2004 sampai bulan 

Februari 2005. Pemeliharaan hewan coba mencit di kandang hewan coba Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga dan pemeriksaan terhadap jumlah fetus 

hidup dan jumlah kematian fetus dilakukan di Laboratorium Invitro Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Airlangga Surabaya. 

3.2 Materi Penelitian 

3.2.1 Sampel 

Hewan coba yang digunakan adalah 25 ekor mencit betina galur Balb/C 

berusia dua bulan dengan berat badan 20-25 gram yang diperoleh dari Fakultas 

Farmasi Universitas Airlangga Surabaya. 

3.2.2 Bahan 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 

Diethyltoluamide (DEET) yang diproduksi oleh Sigma-Aldrich Pte. Ltd Pakan 

berupa pelet buatan PIA LL 1 yang diproduksi oleh PT Matahari Sakti Indonesia. 

Minuman yang diberikan adalah air PDAM. 

3.2.3 Alat 

Peralatan yang dibutuhkan meliputi bak plastik sebagai kandang mencit, botol 

tempat air minum, gunting bulu, sarung tangan, kapas, cutton bath, pipet, 

disecting set, papan seksi, pinset dan alat fotografi. 
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3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Mengawinkan Mencit 

Mencit betina dikawinkan dengan cara dikumpulkan dengan mencit jantan 

dalam satu kandang dengan menggunakan metode one mating. Untuk mengetahui 

apakah mencit betina sudah dikawini atau belum, maka sehari setelah 

dikumpulkan, diamati adanya sumbat vagina (vaginal plug). Sumbat vagina ini 

terdiri dari gelatin yang sudah menggumpal yang berfungsi untuk menjaga agar 

spermatozoa tidak tumpah ke luar. Apabila terdapat sumbat vagina maka dapat 

dianggap bahwa kopulasi telah terjadi dan pada saat ini dianggap sebagai 

kebuntingan hari ke 1. Dengan adanya tanda kebuntingan ini, mencit betina 

diletakkan pada kandang individual. Nomor mencit diberikan dengan cara 

pemberian tanda pada telinga mencit. Kemudian dicatat tanggal estrus, tanggal 

kopulasi, tanggal pemberian Diethyltoluamide dan tanggal saat dikorbankan. 

3.3.2 Pembuatan Larutan 

Dosis yang digunakan pada penelitian ini adalah 0 mglkg BB, 281, 25 mg/kg 

BB, 562, 5 mglkg BB, 1125 mglkg BB dan 2250 mglkg BB. Dosis tersebut 

merupakan 1116, 118, 114 dan 112 dari dosis kisaran terendah LDso 

Diethyltoluamide pada mencit yaitu 4500 mg/kg BB (Anonimus, 1990). Prosedur 

pembuatan larutan dapat dilihat pada lampiran 1. 

3.3.3 Cara perlakuan 

Mencit betina bunting dikelompokkan menjadi lima kelompok (satu kelompok 

kontrol dan empat kelompok perlakuan). Sebelum digunakan untuk pengujian, 

mencit tersebut selama seminggu diadaptasikan untuk hidup bersama dalam satu 
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kandang. Pada umur kebuntingan ke 6-15, kelompok perlakuan diberi DEET 

secara dermal pada punggung yang tercukur dengan ukuran 2 em X 2 em dengan 

dosis sebagai berikut : 

• Kelompok PO (Kontrol) : 0 mg/k:g BB 

• Kelompok P1 : 281,25 mg/k:g BB 

• Kelompok P2 

• Kelompok P3 

: 562,5 mg/k:g BB 

: 1125 mg/k:g BB 

• Kelompok P4 : 2250 mg/k:g BB 

Untuk dosis 0 mglk:g BB (kontrol) hanya diberi ethanol. 

3.3.4 Pengamatan 

Pada hari ke 18 umur kebuntingan, induk mencit dikorbankan untuk 

pembedahan. Pada setiap pembedahan mencit dieutanasi dengan cara dislokasi 

leher. Kemudian hewan direntangkan diatas papan seksi dan mulai dilakukan 

pembedahan. Pembedahan dimulai dari anus menuju arah perut dengan 

menggunakan gunting kecil. Selanjutnya dicari uterus dan dilakukan pemeriksaan 

teliti untuk menghitung jumlah resorbsi, selanjutnya fetus dikeluarkan dan 

diperiksa jumlah fetus yang hidup dan jumlah yang fetus mati. 

3.4 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) dengan lima perlakuan lima ulangan. Anal isis statistik yang digunakan 

adalah ANOVA dan hila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji 

jarak Duncan 5 % ( Kusriningrum, 1989). 
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3.5 Kerangka Penelitian 

DEET 

DosisDEET 

PO: 0 mglkg BB 

PI: 281,25 mglkg BB 

P2: 562,5 mg/kg BB 

P3: 1125 mg/kg BB 

P4: 2250 mglkg BB 

I Mencit bunting hari ke 6-15 

Pengamatan hari ke 18 

Jumlah fetus hidup danjumlah fetus mati 

Analisis data 

Gambar 3.1 Bagan Kerangka Operasional 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Kelompok PO (Kontrol): Pada kelompok ini didapatkan hasil anak 

seluruhnya 48 dengan jumlah fetus hidup sebanyak 48 (100%) dan 

jumlah fetus mati sebanyak 0 (0%). 

2. Kelompok P1 (Pemberian larutan Diethyltoluamide 281,25 mg/kg 

BB): Pada kelompok ini didapatkan jumlah anak seluruhnya 48 

denganjumlah fetus hidup sebanyak 48 (100%) danjumlah fetus mati 

sebanyak 0 (0% ). 

3. Kelompok P2 (Pemberian larutan Diethyltoluamide 562,5 mg/kg BB): 

Pada kelompok ini didapatkan jumlah anak seluruhnya 47 dengan 

jumlah fetus hidup sebanyak 47 (100%) dan jumlah fetus mati 

sebanyak 0 (0%). 

4. Kelompok P3 (Pemberian larutan Diethyltoluamide 1125 mg/kg BB): 

Pada kelompok ini didapatkan jumlah anak seluruhnya 46 dengan 

jumlah fetus hidup sebanyak 46 (100%) dan jumlah fetus mati 

sebanyak 0 (0%). 

5. Kelompok P4 (Pemberian larutan Diethyltoluamide 2250 mg/kg BB): 

Pada kelompok ini didapatkan jumlah anak seluruhnya 4 7 dengan 

jumlah fetus hidup sebanyak 47 (100%) dan jumlah fetus mati 

sebanyak 0 (0%). 
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Secara ringkas basil penelitian dapat dibuat tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Penelitian 

Perlakuan Jumlab fetus Jumlab fetus Jumlab anak 
bid up mati seluruhnya 

PO 48 0 48 
PI 48 0 48 
P2 47 0 47 
P3 46 0 46 
P4 47 0 47 

Jumlab 235 0 235 

Berdasarkan data di atas, didapatkan basil babwa kelompok kontrol, kelompok 

perlakuan PI, P2, P3 dan P4 tidak menunjukkan kematian fetus. Pada semua 

perlakuan juga menunjukkan babwa fetus bidup semua. Hal ini dapat ditarik 

kesimpulan babwa Dietbyltoluamide yang diberikan pada mencit bunting dengan 

berbagai dosis diatas tidak berpengarub terbadap jumlab fetus bidup dan jumlab 

fetus mati. 
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Gam bar 4. 1 Mencit Bunting yang Dibedah 

Gambar 4. 2 Uterus Berisi Fetus 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efek Pemberian Diethyl Toluamide (DEET) Terhadap 
Jumlah Fetus Hidup Dan Mati Pada Mencit (Mus musculus) Galur BALB/C 

 

Candra Arika Kustiawan



28 

Gam bar 4. 3 Fetus Hidup 
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BABV 

PEMBAHASAN 

Penelitian efek pemberian Diethyltoluamide (DEET) terhadap jumlah fetus 

hidup dan jumlah kematian fetus telah dilakukan dan basil pengamatannya telah 

diperoleh. 

Menurut Poemomo (1986) bahwa perkembangan embrio mengalami beberapa 

periode yaitu gametopathie, blastopathie, embriopathie dan fetopathie yang 

masing-masing periode mempunyai kepekaan terhadap zat kimia atau bahan 

teratogen yang berbeda-beda. Hal terse but juga dijelaskan oleh Dixon ( 1986) dan 

Lu Frans. C (1995) bahwa umur kebuntingan mencit 6-15 hari merupakan 

pcriode organogenesis yang merupakan periode kritis pembentukan organ-organ 

tubuh. Pada peri ode ini sel-sel blastomer secara intensif mengalami diferensiasi, 

mobilisasi dan organisasi sehingga embrio sangat rentan terhadap efek 

teratogenik. 

Menurut Kalter (1987) yang dikutip oleh Hemawati (1996) bahwa periode 

organogenesis merupakan peri ode dimana bentuk primitif tumbuh menjadi bentuk 

definitif yang spesifik. Metabolisme yang tinggi pada embrio mcnycbabkan 

meningkatnya kepekaan embrio terhadap pengaruh ekstcrnal, seperti bahan-bahan 

teratogen. Kcpckaan embrio terhadap bahan-bahan teratogenik dimulai pada saat 

lapisan benih terbentuk. Pada mencit terjadi mulai hari ke 6 sampai 15 masa 

kebuntingan. Tingkat kepekaan yang tinggi pada awal periode diferensiasi 
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terhadap bahan teratogenik ditandai oleh tingginya kejadian abnormalitas 

perkembangan. 

Pada penelitian ini dilakukan pemberian larutan Diethyltoluamide dengan 

dosis 0 mglkg BB, 281, 25 mglkg BB, 562,5 mglkg BB, 1125 mglkg BB dan 2250 

mglkg BB dengan cara dioleskan pada kulit punggung mencit bunting pada hari 

kehamilan ke 6 sampai 15. Setelah dilakukan pembedahan pada hari ke 18 

diperoleh basil semua fetus dalam keadaan hidup dan tidak tcrdapat kc.:mai.ian 

intrauterus pada berbagai dosis perlakuan. Dengan ini Diethyltoluamidc yang 

Jibcrikan dengan dosis tersebut diatas tidak berpengaruh terhadap jumlah fetus 

hidup dan .iumlah kematian fetus. Hal ini disebabkan sesudah DEET diberikan 

pada kulit DEET akan mengalami metabolisme oleh enL:im oksidatif pada ginjal. 

DEET diekskresikan melalui urin dan feses (Anonimus, 1990; Anonimu~. 2002). 

Dicthyituluamide tcrmasuk kelompok lipofilik sehingga diethyltoluamide 

se..:ara cepat terabsorbsi dalam waktu dua jam sesudah pemberian (Anonimus, 

1998). Konsentrasi puncak terjadi dalam waktu satu jam, kemudian dick::.krcs~kan 

dari plasma dalam waktu empat jam dan diekskesikan melalui urin dalam wak.tu 

12 jam (Anonimus, 2002). 

Studi yang dilakukan pada tikus, kelinci dan anjing dengan pemberian 

konsentrasi 75% Diethyltoluamide dalam pelarut ethanol yang dilabcl dengan 

bahan radioaktif selama tujuh hari, ternyata Diethyltoluamidc diternukan 

dic.:kskresikan mdalui urin dan pada anjing memiliki potensi absorbsi yang 

rendah. Absorbsi Diethyltoluamide dengan konsentrasi 75%, Diethyltoluamide 

diekskresikan melalui urin dalam waktu 24 jam dengan sedikit akumulasi pada 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efek Pemberian Diethyl Toluamide (DEET) Terhadap 
Jumlah Fetus Hidup Dan Mati Pada Mencit (Mus musculus) Galur BALB/C 

 

Candra Arika Kustiawan



31 

beberapa jaringan dari ketiga spesies tersebut (Schmid, Smith dan Selim dalam 

Anonimus, 2002). 

Sawar plasenta berbeda secara anatomik diantara berbagai spesies hewan. 

Pada beberapa spesies, terdapat enam lapis sel antara janin dan darah ibu, 

sementara pada spesies lain hanya ada satu lapis. Selain itu, jumlah lapisan itu 

mungkin berubah bersamaan dengan bertambahnya umur kehamilan. Meskipun 

hubungan antara jumlah lapisan plasenta dengan permeabilitasnya perlu 

dipastikan, sawar plasenta temyata dapat menghalangi transfer tohikau ke janin 

sehingga sampai batas tertentu dapat melindungi sijanin (Lu Frans. C, 1995). 

Sdama masa kebuntingan induk melindungi embrio yang dikandungnya 

melalui beberapa mekanisme penghambat yang harus ditcmpuh oich sumu 

substansi lingkungan sebelum mencapai embrio. Hanya sebagian kejadian tisik;-i 

Jan kimia yang bcrasal dari lingkungan yang mampu menembus hambatan ini. 

Apabila substansi ini berupa bahan yang mempunyai pengaruh terhadap embrio 

serta diberikan pada saat yang tepat, dosis yang sesuai dan hcwan yang pck.a 

terhadap pengaruh perlakuan tersebut akan menyebabkan gangguan pada 

perkembangan embrio (Poemomo, 1986). 

Tingkat absorbsi sistemik dan resiko keracunan Diethyltoluamide dipengaruhi 

oleh jumlah insect repellent yang diberikan, pengaplikasian repellenl pada kuiit 

rusak atau luka abrasi, frekwensi pemberian dan luas permukaan yan~ diberi 

repellent (Anonimus, 2002). 
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6. 1 KESIMPULAN 

BABVI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian Diethyltoluamide secara dermal dengan dosis 0 mglkg BB, 281, 25 

mglkg BB, 562, 5 mg/kg BB, 1125 mg/kg BB dan 2250 mglkg BB pada umur 

kebuntingan 6-15 hari tidak berpengaruh terhadap jumlah fetus hidup dan jumlah 

kematian fetus, tidak terdapat kematian fetus dan semua fetus dari induk yang diberi 

perlakuan hidup semua. 

6. 2 SARAN 

1. Perlu diperhitungkan untuk penelitian mendatang dengan pemilihan/varietas 

hewan coba yang rentan atau peka terhadap Diethyltoluamide, karena pada 

prinsipnya setiap spesies punya tingkat kepekaan yang berbeda-beda terhadap 

suatu bahan obat atau bahan kimia. 

2. Perlu diperhitungkan untuk penelitian mendatang dengan penggunaan dosis 

Diethyltoluamide yang lebih tinggi dari 1/2 LD5o hewan coba. 
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RINGKASAN 

CANDRA ARIKA KUSTIA WAN. Diethyltoluamide merupakan bahan 

utama dan bahan aktif dari insect repellent yang sangat efektif untuk mengusir 

nyamuk. Saat ini penggunaan Diethyltoluamide dalam insect repellent menjadi 

pilihan utama untuk melindungi diri dari gigitan nyamuk dan penyakit yang 

disebarkan oleh nyamuk. 

Penggunaan Diethyltoluamide telah menyebabkan berbagai efek buruk bagi 

penggunanya seperti kesulitan tidur, iritasi pada kulit dan banyak yang lainnya. 

Diethyltoluamide bahkan dapat melintasi plasenta hila diberikan pada waktu 

bunting. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan pada ayam Whyte Leghorn 

Diethyltoluamide dapat menyebabkan efek teratogenik dan embriotoksik. 

Pada penelitian ini menggunakan mencit betina galur Balb/C sebanyak 25 

ekor yang telah dewasa kelamin. Mencit betina dikawinkan secara monomating 

(satu jantan dengan satu betina). Perlakuan diberikan secara dermal pada mencit 

betina bunting pada umur kebuntingan 6-15 hari dibagi menjadi satu kelompok 

kontrol dan empat kelompok perlakuan. Pada kontrol (PO) diberi ethanol dan 

pada perlakuan PI, P2, P3 dan P4 masing-masing diberi larutan Diethyltoluamide 

dengan konsentrasi 281, 25 mglkg BB, 562, 5 mglkg BB, 1125 mglkg BB dan 

2250 mglkg BB. Umur kebuntingan 18 hari dilakukan bedah cesar untuk 

mengeluarkan fetus kemudian dilakukan pemeriksaan terhadap jumlah fetus yang 

hidup dan jumlah kematian fetus. Rancangan percobaan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 
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ulangan. Analisis yang digunakan adalah Analisis Varian (ANOVA) dan apabila 

berbeda nyata dilanjutkan dengan uji jarak Duncan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa larutan Diethyltoluamide yang diberikan 

secara dermal dengan berbagai dosis tidak berpengaruh terhadap jumlah fetus 

hid up dan jumlah fetus mati. 
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Lampiran I. Prosedur Pembuatan Larutan 

Cara Pembuatan Larutan Diethyltoluamide sebagai berikut: 

BJ Diethyltoluamide: 0, 996 

BM Diethylto1uamide: 191, 30 

Cara pembuatan Diehyltoluamide dosis 2250 mg/kg BB: 

Dosis 2250 mg/kg BB = 2250 mg x20 g X 1 o-3 

=45mg 

= 0,045 g 

= 0,045 I 0,996 

= 0,045 ml 

Karena Diethyltoluamide yang tersedia kemumiannya 97%, maka harus diambil: 

= 0,045 X 100 I 97 

= 0,046 ml 

Diethyltoluamide dermal diberikan 1 mg/cm2
, jika Diethyltoluamide diberikan 

dengan luas 4cm2 ,maka : 

= 4 cm2/1 cm2 x 1 mg 

=4mg 

Karena: 1 mg ~ 0,1 cc 

= 4 mg I 1 mg x 0, 1 cc 

= 0,4 cc 
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Jadi untuk membuat 0,4 cc larutan Diethyltoluamide dosis 2250 mglkg BB 

dengan cara mengambil 0,045 ml Diethyltoluamide, kemudian ditambahkan 

pelarut hingga mencapai volume 0,4 cc. 

Dosis 1125 mg/kg BB = 1125 /2250 x 0,046 ml 

= 0,023 ml 

Jadi untuk membuat 0,4 cc larutan Diethyltoluamide dosis1125 mg/kg BB dengan 

cara mengambil 0,023 ml Diethyltoluamide, kemudian ditambahkan pelarut 

hingga mencapai volume 0,4 cc. 

Dosis 562, 5 mglkg BB = 562, 5 /2250 x 0,046 ml 

= 0, 011 ml 

Jadi untuk membuat 0,4 cc larutan Diethyltoluamide dosis 562,5 mg/kg BB 

dengan cara mengambil 0,011 ml Diethyltoluamide, kemudian ditambahkan 

pelarut hingga mencapai volume 0,4 cc. 

Dosis 281, 25 mglkg BB = 281, 5/2250 x 0,046 ml 

= 0, 006 ml 

Jadi untuk membuat 0,4 cc larutan Diethyltoluamide dosis 281, 5 mg/kg BB 

dengan cara mengambil 0, 006 ml Diethyltoluamide, kemudian ditambahkan 

pelarut hingga mencapai volume 0,4 cc. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efek Pemberian Diethyl Toluamide (DEET) Terhadap 
Jumlah Fetus Hidup Dan Mati Pada Mencit (Mus musculus) Galur BALB/C 

 

Candra Arika Kustiawan



40 

Lampiran 2. Tabel Jumlah Fetus Hidup 

·~ PO PI P3 P4 P5 
a 

1 10 10 10 9 9 
2 10 10 7 10 9 
3 9 10 10 10 9 
4 10 9 10 10 10 
5 9 9 10 7 10 

Jumlah 48 48 47 46 47 
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SKRIPSI Efek Pemberian Diethyl Toluamide (DEET) Terhadap 
Jumlah Fetus Hidup Dan Mati Pada Mencit (Mus musculus) Galur BALB/C 
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Lampiran 3. Tabel Jumlah Fetus Mati 

·~ PO PI P3 P4 P5 
a 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 
3 0 0 0 0 0 
4 0 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 

Jumlah 0 0 0 0 0 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI Efek Pemberian Diethyl Toluamide (DEET) Terhadap 
Jumlah Fetus Hidup Dan Mati Pada Mencit (Mus musculus) Galur BALB/C 
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